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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan minyak ikan salmon dalam pakan terhadap pertumbuhan
dan sintasan post larva udang windu. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuannya yaitu kontrol (0% minyak ikan salmon), 0,5% minyak ikan salmon, 1% minyak
ikan salmon, dan 1,5% minyak ikan salmon. Variabel yang diamati adalah pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik,
sintasan, konsumsi pakan, rasio konversi pakan, dan kualitas air sebagai data penunjang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perbedaan level minyak ikan dalam pakan memberikan perbedaan secara signifikan dalam pertumbuhan mutlak, laju
pertumbuhan spesifik, dan konsumsi pakan, tetapi tidak berbeda secara signifikan dalam sintasan dan rasio konversi pakan
post larva udang windu. Secara umum, penambahan minyak ikan salmon dalam pakan, menunjukkan peningkatan
pertumbuhan dan sintasan post larva udang windu. Kesimpulan menunjukkan bahwa 1% minyak ikan salmon dalam pakan
memberikan pertumbuhan dan sintasan terbaik pada post larva udang windu.

Kata Kunci : Minyak Ikan Salmon, Pertumbuhan, Sintasan, Post Larva Udang Windu, Penaeus monodon

Abstract
This study aimed to determine the effect of supplementation salmon fish oil in the diet on growth and survival rate of black
tiger shrimp post larvae. The experimental design applied was Completely Randomized Design (CRD) with four treatments
and three replications. They were control (0% salmon fish oil), 0,5% salmon fish oil, 1% salmon fish oil, and 1,5% salmon
fish oil. The observed variables were absolute growth, spesific growth rate, survival rate, feed consumption, feed convertion
ratio, and water quality. The results showed that salmon fish oil level differents in the diet were significantly different in
absolute growth, specific growth rate, and feed consumption, but not significantly different in the survival rate and feed
convertion ratio of black tiger shrimp post larvae. In general, supplementation salmon fish oil in the diet could improve the
growth and survival rate of black tiger shrimp post larvae. In conclusion, supplementation of 1% salmon fish oil in the diet
showed optimum growth and survival rate of black tiger shrimp post larvae.
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1. Pendahuluan

Sulawesi Tenggara merupakan daerah kepu-
lauan yang memiliki kekayaan potensi sumber
daya alam yang melimpah. Daerah ini memiliki
potensi sumber daya alam yang memiliki nilai
ekonomis tinggi yang berpeluang untuk dikem-
bangkan yaitu udang windu (P. monodon).
Udang windu memiliki posisi tawar cukup
tinggi, karena selain bahan konsumsi dalam neg-
eri juga merupakan komoditi ekspor yang cukup
diandalkan. Menurut DKP Sulawesi Tenggara
(2013), produksi udang di daerah ini mencapai
18.368,72 ton. Ekspor udang Indonesia ke Ame-
rika Serikat pada periode Januari 2015 naik
tajam dengan mengalahkan India dan Ekuador.
Indonesia mencetak rekor angka ekspor udang

senilai USD 93,5 juta atau sekitar 22,7 % dari
pangsa pasar di Amerika Serikat. Spesies udang
windu  merupakan  komoditas unggulan  Sula-
wesi Tenggara, selain  rumput laut, abalone,
ikan kerapu, dan lobster. Hal ini disebabkan
karena selain memiliki nilai ekonomis, udang
windu yang ada di Sulawesi Tenggara meru-
pakan pemasok udang windu unggulan.

Budidaya udang windu (P. monodon) di
tambak jika pakan dan kualitas air tidak tepat
maka kelangsungan hidupnya juga akan rendah.
Pada fase pasca larva udang windu diberikan
pakan berupa pakan buatan (artifisial) dan ar-
temia. Namun hal itu tidak dapat diberikan se-
cara terus menerus seiring dengan bertambahnya
umur larva udang windu. Penebaran bibit udang
windu di tambak dengan kondisi pasca larva
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yang lemah telah mengakibatkan tingkat kelang-
sungan hidup yang rendah. Hal ini disebabkan
oleh ketidakmampuan larva udang mengatasi
atau beradaptasi pada fluktuasi perubahan
lingkungan perairan di tambak. Dengan demi-
kian sebaiknya para petani tambak, sebelum
bibit ditebar secara luas di tambak, terlebih
dahulu ditebar pada petakan penggelondongan.
Namun demikian benih yang ditebar di area
penggelondongan masih memiliki tingkat sin-
tasan yang rendah. Hal ini kemungkinan dise-
babkan oleh kualitas pakan yang diberikan
masih rendah.

Salah satu cara untuk menghasilkan benih
gelondongan yang berkualitas dan tingkat sin-
tasan yang tinggi adalah dengan pemberian
pakan yang berkualitas. Kualitas pakan diten-
tukan oleh nilai kadar optimum dari bahan atau
komponen pakan baik itu protein, lemak, kar-
bohidrat, vitamin, dan mineral. Lemak sebagai
sumber energi terbesar bagi udang dalam kata-
bolismenya menghasilkan dua senyawa yaitu
asam lemak dan gliserol. Umumnya jenis asam
lemak yang dibutuhkan bagi pertumbuhan atau
perkembangan larva adalah asam lemak tidak
jenuh. Penambahan asam lemak tidak jenuh
dalam pakan melalui penambahan minyak ikan
salmon dapat meningkatkan jumlah energi bagi
pertumbuhan dan sintasan benih udang windu.
Namun demikian informasi mengenai dosis atau
konsentrasi optimum asam lemak tidak jenuh
tersebut yang dicampurkan dalam setiap satuan
berat pakan udang windu masih terbatas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penambahan minyak ikan
salmon dalam pakan terhadap pertumbuhan dan
sintasan post larva udang windu (P. monodon).
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mena-
mbah informasi terutama dosis penambahan
minyak ikan salmon dalam pakan yang cocok
untuk pertumbuhan dan sintasan post larva
udang windu  (P. monodon).

2. Bahan dan Metode

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 42 hari
pada bulan Mei sampai Juli 2016, bertempat di
UPTD Balai Benih Perikanan (BBP) Dinas
Kelautan dan Perikanan (DKP) Provinsi Sula-
wesi Tenggara di Kelurahan Purirano, Keca-
matan Kendari, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi
Tenggara. Analisis proksimat pakan uji dila-
kukan di Laboratorium Pengujian, Fakultas Peri-

kanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Halu
Oleo, Kendari.

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan selama penelitian ini
adalah sterofoam, timbangan analitik, hand
refraktometer, termometer, kertas lakmus, alat
sifon, seser, dan blender. Bahan yang digunakan
selama penelitian yaitu post larva udang windu
(PL-20), pakan uji, air laut, air tawar, minyak
ikan salmon, dan kuning telur.

2.3. Persiapan Penelitian

2.3.1 Wadah Penelitian

Wadah penelitian yang digunakan adalah
boks sterofoam sebanyak 12 buah dengan uku-
ran panjang 60 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 25
cm. Semua wadah dibersihkan dan dilengkapi
dengan batu aerasi dan selang aerasi. Wadah
penelitian kemudian diisi dengan air laut yang
telah difiltrasi pada salinitas 28 ppt ± 1 setinggi
20 cm. Media pemeliharaan kemudian di-
diamkan dan diaerasi terus menerus selama 3
hari untuk menstabilkan kondisi air secara fisik
dan kimia.

2.3.2 Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian
ini adalah post larva udang windu (Penaeus
monodon) umur 20 hari (PL-20) dengan bobot
awal ± 0,03 g. Kemudian post larva udang
windu (Penaeus monodon) ini diadaptasikan ter-
hadap kondisi penelitian selama 10 hari. Benih
ini merupakan hasil pemijahan satu induk udang
yang diperoleh dari UPTD Balai Benih Peri-
kanan (BBP) Dinas Kelautan dan Perikanan
(DKP) Provinsi Sulawesi Tenggara Kelurahan
Purirano Kecamatan Kendari, Kota Kendari,
Provinsi Sulawesi Tenggara.

2.3.3 Minyak Ikan Salmon

Minyak ikan salmon yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Salmon Fish Oil yang dipro-
duksi oleh Marine Inggredients Corp, Pennsy-
lvania, U.S.A. Diimpor oleh PT. Radiant Sentral
Nutrindo, Jakarta, Indonesia. Asam Lemak
Omega 3 berbentuk cairan yang diselimuti oleh
softgel. Adapun komposisi minyak salmon disa-
jikan pada Tabel 1. Adapun bahan dan formulasi
pakan uji disajikan pada tabel 2.
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Tabel 1. Komposisi Minyak Salmon
No. Komposisi Jumlah
1 Asam lemak omega 3 250 mg
2 EPA (Eicosapentaenoic Acid) 80-120 mg
3 DHA (Docosahexaenoic Acid) 80-120 mg
4 Asam lemak omega 3 lainnya 50 mg

Tabel 2. Bahan-Bahan Serta Penyusunan Formulasi Pakan Uji
Bahan Berat bahan yang digunakan

Perlakuan Kontrol 0,5% 1% 1,5%
Pakan Udang 1 kg 1 kg 1 kg 1 kg
Minyak ikan salmon 0 g 0,5 g 1 g 1,5 g
Kuning telur 5 g 5 g 5 g 5 g
Air 1 L 1 L 1 L 1 L

2.3.4 Tahapan Pembuatan Pakan Uji

Menyediakan peralatan seperti timbangan,
baskom, pengayak, pengaduk, oven, alat peng-
giling, dan alat pencetak pakan. Menyediakan
bahan pakan uji yaitu minyak ikan salmon,
pakan komersil, kuning telur, dan air. Mengha-
luskan pakan menggunakan alat penggiling.
Memasukkan minyak ikan salmon sesuai perla-
kuan 0 g, 5 g, 10 g, 15 g, 5 g kuning telur, 1 liter
air ke dalam wadah, semuanya diaduk selama 1
menit (Jusadi, dkk., 2004), untuk kemudian
dimasukkan ke dalam wadah yang berisi 1 kg
tepung pakan kemudian mencampurnya. Setelah
semua bahan tercampur, adonan pakan dima-
sukkan ke dalam alat pencetak pakan. Mem-
bentuk bahan menjadi pellet dengan meng-
gunakan alat pencetak pakan kemudian dipo-
tong-potong sesuai dengan bentuk dan ukuran
yang diinginkan. Mengeringkan dengan oven
pada suhu 60 oC selama 48 jam.

2.3.5 Pemeliharaan Udang Uji

Sebanyak 480 ekor benih udang windu
ditebar ke dalam 12 boks sterofoam. Setiap boks
sterofoam masing-masing di tebar 40 ekor.
Pemberian pakan uji diberikan sebanyak 1 g
(minggu ke 1 dan 2), 1,5 g (minggu ke 3 dan 4),
dan 2 g (minggu ke 5 dan 6) setiap perlakuan
udang uji. Teknik pemberian makan secara ad
libitum (sekenyangnya) sebanyak 5 kali sehari
yaitu pukul 06.00, 10.00, 14.00, 18.00, dan
22.00 WITA.

Penyiponan dilakukan setiap pagi hari
dengan tujuan sisa-sisa pakan maupun limbah
feses udang uji dapat dikeluarkan sehingga tidak
terjadi penumpukan dan pembusukan dalam
wadah pemeliharaan yang dapat mengganggu
kualitas air. Sisa pakan dikeringkan, kemudian
ditimbang sebagai dasar dalam penghitungan
rasio konversi pakan dan efisiensi pakan. Per-

gantian air juga dilakukan secara manual setiap
hari sebanyak 50% dari volume air yang ada
dalam sterofoam dengan salinitas 28 ppt ±1, dan
dilakukan pada pagi hari sebelum pemberian
pakan udang uji.

Lama pemeliharaan udang uji dilakukan
selama 42 hari. Sampling berupa penimbangan
berat udang uji dilakukan 14 hari sekali yang
dilakukan pada pagi hari. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui penambahan bobot udang uji
dan sebagai dasar dalam penghitungan pertum-
buhan.

Parameter kualitas air yang diamati setiap
hari adalah suhu, diukur dengan menggunakan
thermometer. Parameter salinitas diukur dengan
menggunakan hand refraktometer yang pengu-
kurannya dilakukan setiap 3 kali sehari. Para-
meter pH diukur dengan menggunakan kertas
lakmus yang pengukurannya dilakukan semin-
ggu sekali.

2.3.6 Analisis Proksimat Pakan Uji

Analisis proksimat bahan pakan udang
windu meliputi kadar protein, kadar air, lemak,
serat kasar, kadar abu, dan BETN. Analisis
kadar protein menggunakan metode Kjeldhal,
analisis kadar lemak menggunakan metode
Soxhlet, sedangkan analisis serat kasar, kadar
air, dan kadar abu dengan menggunakan metode
Gravimetri, serta bahan ekstrak tanpa nitrogen
(BETN). Adapun hasil uji laboratorium analisa
proksimat pakan uji pada Tabel 3.

2.3.7 Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati pada penelitian ini
adalah Pertumbuhan Mutlak (PM), Laju Pertum-
buhan Spesifik (LPS), Sintasan (SR), Konsumsi
Pakan (KP), dan Rasio Konversi Pakan (FCR).

2.3.8 Rancangan Percobaan
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Rancangan percobaan yang digunakan pada
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3
ulangan sehingga keseluruhannya mencapai 12
unit pengamatan yaitu sebagai berikut: perla-

kuan kontrol (0 % minyak ikan salmon), perla-
kuan 0,5 % minyak ikan salmon, perlakuan 1 %
minyak ikan salmon, dan perlakuan 1,5 % min-
yak ikan salmon.

Dalam setiap unit perlakuan terdapat 40 ekor
Tabel 3. Hasil Uji Laboratorium Analisa Proksimat Pakan Uji

Kode
Sampel

Parameter
Protein

(%)
Lemak

(%)
Kadar Air

(%)
Serat Kasar

(%)
Kadar

Abu (%)
BETN

(%)
Kontrol 35,50 12,08 11,93 2,87 6,95 30,67

0,5% 38,33 12,11 13,23 2,27 5,32 28,74
1% 32,08 18,87 9,06 2,90 7,06 30,03

1,5% 29,52 22,17 10,77 2,44 2,31 32,79
Sumber: Laboratorium Pengujian FPIK UHO (2016)

Gambar 2. Tata Letak Wadah Penelitian setiap Unit Percobaan

benih udang windu sehingga secara keseluruhan
terdapat 480 ekor benih udang windu. Penem-
patan wadah penelitian dilakukan secara acak.
Adapun tata letak wadah penelitian setiap unit
percobaan disajikan pada Gambar 2.

2.3.9 Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan dila-
kukan analisis ragam (ANOVA) pada taraf
kepercayaan 95%. Jika analisis memberikan
pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut Dun-
can’s Multiple Range Test (DMRT). Seluruh
analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan
software statistik SPSS versi 16.0.

3. Hasil

3.1 Pertumbuhan Mutlak

Hasil perhitungan rata-rata pertumbuhan
mutlak post larva udang windu (P. monodon)
disajikan pada Gambar 3. Hasil analisis ragam
pertumbuhan mutlak post larva udang windu (P.
monodon) menunjukkan pengaruh yang berbeda
nyata (P<0,05).

3.2 Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS)

Hasil perhitungan laju pertumbuhan spesi-
fik post larva udang windu (P. monodon) disa-
jikan pada Gambar 4. Hasil analisis ragam laju
pertumbuhan spesifik post larva udang windu
(P. monodon) menunjukkan pengaruh yang ber-
beda nyata (P<0,05).

3.3 Sintasan (SR)

Hasil perhitungan sintasan post larva udang
windu (P. monodon) disajikan pada Gambar 5.
Hasil analisis ragam sintasan post larva udang
windu (P. monodon) menunjukkan pengaruh
yang tidak berbeda nyata (P>0,05).

3.4 Konsumsi Pakan (KP)

Hasil perhitungan konsumsi pakan post
larva udang windu (P. monodon) disajikan pada
Gambar 6. Hasil analisis ragam sintasan post
larva udang windu (P. monodon) menunjukkan
pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05).

3.5 Rasio Konversi Pakan (FCR)

Hasil perhitungan rata-rata rasio konversi
pakan Post Larva Udang Windu (P. monodon)
disajikan pada Gambar 7.

4. Pembahasan

Pakan merupakan makanan yang dibutuhkan
organisme untuk melakukan proses metabolisme
dalam tubuhnya. Pakan yang diberikan kepada
udang pemeliharaan hendaknya memiliki kandu-
ngan nutrisi yang cukup tinggi, maka hal ini
tidak saja akan menjamin sintasan dan aktivitas
udang, tetapi juga akan mempercepat pertum-
buhannya. Olehnya itu, sebelum membuat
pakan, nutrisi yang dibutuhkan udang perlu
diketahui terlebih dahulu. Banyaknya zat gizi
yang dibutuhkan disamping tergantung pada
spesies udang, juga pada ukuran atau besarnya
udang serta keadaan lingkungan tempat hidup-
nya. Nilai nutrisi pakan pada umumnya dilihat
dari komposisi zat gizinya. Beberapa komponen
nutrisi yang penting dan harus tersedia dalam
pakan udang antara lain protein, lemak, karbohi-

B1 A1 D2 B2 D1 C3 B3 A2 C2 D3 A3 C1
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Gambar 3. Pertumbuhan mutlak post larva udang windu (P. monodon)

Gambar 4. Pertumbuhan mutlak post larva udang windu (P. monodon)

Gambar 5. Sintasan post larva udang windu (P. monodon)

Gambar 6. Konsumsi pakan post larva udang windu (P. monodon)



239

Media Akuatika, Vol.1, No.4, 234-242, 2016. ISSN 2503-4324

Gambar 7. Rasio konversi pakan udang windu (P. monodon)
drat, vitamin, dan mineral (Watanabe, 1988).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-
kukan dengan menggunakan empat jenis pakan
yang berbeda yaitu perlakuan perlakuan kontrol
(0% minyak ikan salmon), perlakuan 0,5%
minyak ikan salmon, perlakuan 1% minyak ikan
salmon, perlakuan 1,5% minyak ikan salmon
terhadap hewan uji menunjukkan pertumbuhan
dan sintasan yang berbeda-beda. Hasil analisis
ragam menunjukkan pakan uji tidak memberikan
pengaruh terhadap sintasan dan rasio konversi
pakan post larva udang windu (P>0,05), namun
memberikan pengaruh nyata terhadap pertum-
buhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan
konsumsi pakan post larva udang windu (P<-
0,05).

Pemanfaatan pakan pada perlakuan 1%
minyak ikan salmon memberikan rata-rata laju
pertumbuhan mutlak tertinggi yang diikuti den-
gan laju pertumbuhan spesifik, sintasan, dan
konsumsi pakan yang tinggi, namun rasio kon-
versi pakan yang terendah. Hal ini berbanding
terbalik dengan perlakuan yang kontrol (0%
minyak ikan salmon) menghasilkan rata-rata
pertumbuhan mutlak terendah diikuti dengan
laju pertumbuhan spesifik, sintasan, dan konsu-
msi pakan, namun memiliki rasio konversi
pakan yang tertinggi.

Tingginya pertumbuhan mutlak pada per-
lakuan 1% minyak ikan salmon diikuti dengan
laju pertumbuhan spesifik, sintasan, dan kon-
sumsi pakan yang tinggi, namun rasio konversi
pakan yang terendah. Hal ini diduga karena
pakan yang diberikan memiliki kandungan nut-
risi yang sesuai dengan kebutuhan dan dapat
diserap oleh post larva udang windu, sehingga
pakan yang diberikan dapat termanfaatkan untuk
pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik,
sintasan, konsumsi pakan, serta rasio konversi
pakan yang rendah. Rasio konversi pakan pada
pakan 1% minyak ikan salmon lebih rendah dari
pada perlakuan pakan yang lainnya, hal ini

diduga pakan yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan lemak hewan uji. Ghufran (2006),
nilai konversi pakan yang rendah menunjukkan
bahwa pakan yang diberikan hampir sepenuhnya
dimanfaatkan. Sehingga, semakin rendah nilai
konversi pakan maka pakan yang diberikan
semakin efisien digunakan untuk pertumbuhan
dan sebaliknya. Jika semakin tinggi nilai kon-
versi pakan, maka pakan yang diberikan
semakin tidak efisien digunakan untuk pertum-
buhan. Agustono dkk., (2009), mengatakan
bahwa tingginya rasio konversi pakan (FCR)
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan
semakin tidak efisien dan efektif. Secara ekon-
omis rasio konversi pakan yang relatif tinggi
menunjukkan pakan yang tidak efisien karena
pertumbuhan yang dihasilkan tidak sebanding
dengan jumlah pakan yang diberikan. Menurut
Junaidin (2012), bahwa nilai efisiensi pakan
berbanding terbalik dengan rasio konversi pakan
dimana, selanjutnya Cahyoko dkk., (2011),
mengatakan bahwa efisiensi pakan merupakan
perbandingan antara pertambahan berat ikan/
udang dengan berat pakan yang dikonsumsi.
Mudjiman (2009), mengatakan bahwa kandu-
ngan lemak yang optimal dalam pakan akan
menghasilkan pertumbuhan yang optimal bagi
hewan uji yang mengkonsumsinya. Pertum-
buhan mutlak yang tinggi didukung oleh pern-
yataan Mursitorini (2006), bahwa kadar asam
lemak essensial sebanyak 1% dalam pakan dapat
meningkatkan pertumbuhan pada fase larva.
Sedangkan menurut Patawi dkk., (1996), kebu-
tuhan asam lemak omega 3 HUFA pada udang
windu yaitu 0,94 % untuk pertumbuhannya.

Rata-rata pertumbuhan mutlak udang tere-
ndah ditemukan pada perlakuan kontrol yaitu
sebesar 0,11 g ± 0,01. Hal ini diduga karena
udang tidak dapat memanfaatkan pakan secara
optimal bagi pertumbuhan dan sintasannya sehi-
ngga energi yang dibutuhkan udang untuk per-
tumbuhan lebih sedikit dibandingkan energi
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yang dikeluarkan untuk aktivitas dan meta-
bolisme. Subandiyono dan Hastuti (2010),
mengatakan bahwa pertumbuhan terjadi apabila
ada kelebihan energi yang tersedia digunakan
untuk metabolisme yaitu pencernaan dan akti-
vitas. Rendahnya pertumbuhan pada perlakuan
kontrol diduga tingginya kebutuhan energi meta-
bolisme untuk hidup pokoknya dibandingkan
dengan perlakuan 1% minyak ikan salmon.
Disamping itu, tingginya energi metabolisme
pada perlakuan kontrol kemungkinan dipeng-
aruhi oleh konsumsi energi bruto dan energi
tercerna. Energi yang dikonsumsi oleh hewan uji
tidak semuanya diserap dan dimanfaatkan oleh
tubuh, sebagian hilang dalam proses pencernaan
dan metabolisme dalam tubuh hewan uji. Energi
yang hilang tersebut dalam bentuk energi feses,
energi urin dan energi hasil metabolisme zat
makanan. Energi yang cukup sangat diperlukan
untuk pertumbuhan yang normal. Kekurangan
energi pada hewan uji dalam masa pertumbuhan
akan menghambat pertumbuhan hewan uji.
Faktor yang mempengaruhi konsumsi energi
menurut Arsadi (2006), adalah jenis dan kualitas
pakan, bobot tubuh, tingkat pertumbuhan dan
frekuensi makan. Energi adalah komponen
paling utama yang ada dalam pakan uji. Energi
metabolisme merupakan energi makanan yang
tersedia untuk metabolisme setelah energi ter-
cerna dikurangi dengan energi yang hilang
melalui urin. Menurut Parakkasi (1999), faktor
yang mempengaruhi energi metabolisme yaitu
sifat fisik dan kimia dari pakan, level dan
frekuensi pemberian makan, serta produktivitas.
Mengingat sifat fisik dan kimia pakan, serta
level dan frekuensi pemberian pakan pada
penelitian ini sama, maka faktor yang mempen-
garuhi kebutuhan energi metabolisme tinggal
status produktivitas hewan uji. Status produk-
tivitas hewan uji dapat dibagi menjadi untuk
hidup pokok dan untuk pertumbuhan. Penye-
rapan energi metabolisme lemak yang positif
mengakibatkan perlakuan 1% dapat meman-
faatkan ketersediaan energi untuk tujuan pertum-
buhannya dalam bentuk pertambahan bobot
tubuh.

Hasil penelitian menyatakan bahwa rata-rata
sintasan post larva udang windu yang diberi
pakan 1% minyak ikan salmon memberikan
pengaruh yang lebih tinggi yaitu 69,17% ± 6,29,
kemudian diikuti oleh perlakuan 0,5% minyak
ikan salmon, 1,5% minyak ikan salmon, dan
terendah pada perlakuan kontrol (0% minyak
ikan salmon). Tingginya nilai sintasan pada per-
lakuan 1% diduga kandungan komposisi pakan

seperti lemak, yang sesuai dengan kebutuhan
post larva udang windu, sehingga peluang untuk
terjadinya kanibalisme cukup kecil terjadi. Ber-
dasarkan hasil pengamatan kualitas air semua
parameter yang diamati berada pada kisaran
optimal untuk pertumbuhan udang. Berdasarkan
hasil analisis proksimat pakan perlakuan 1%
minyak ikan salmon, dimana komposisi nutri-
sinya cukup baik dari perlakuan yang lain.
Komposisi nutrisi berpengaruh pada proses
metabolisme sehingga nutrisi yang diperoleh
dapat diserap dan dimanfaatkan untuk pertu-
mbuhan terkait dengan kelangsungan hidup post
larva udang windu. Menurut Yuwono (2005),
nilai sintasan dipengaruhi oleh faktor konsumsi
pakan yang diberikan. Konsumsi pakan tertinggi
terdapat pada perlakuan 1% minyak ikan sal-
mon. Hal ini diduga pakan yang diberikan
memiliki aroma/bau pakan yang khas, sehingga
meningkatkan ketertarikan post larva udang
windu untuk memakan pakan uji. Menurut Sup-
rayudi (2010), memperkuat penyataan bahwa
pakan merupakan faktor yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan suatu usaha
budidaya udang dan harus dipenuhi guna
menjaga kelangsungan hidup udang.

Rendahnya sintasan ditemukan pada perla-
kuan yang diberi pakan kontrol,  yaitu sebesar
60,83% ± 8,78. Rendahnya sintasan diduga
adanya sifat kanibalisme yang dimiliki oleh
hewan uji. Hal ini terlihat pada setiap penga-
matan pada wadah penelitian sering ditemukan
hewan uji sementara memakan temannya sen-
diri, walaupun pakan yang diberikan masih ter-
sedia. Hal ini sering terjadi pada saat hewan uji
moulting, dimana hewan uji yang sedang mou-
lting mengeluarkan bau khas yang menarik
perhatian udang uji lainnya yang tidak moulting
untuk memangsa, serta kondisi hewan uji dalam
keadaan lemah sehingga penyusun tubuhnya
tidak keras karena rangka kulitnya yang keras
telah terbuka untuk digantikan dengan kulit yang
baru. Hal ini dimanfaatkan oleh hewan uji yang
tidak dalam kondisi moulting untuk memangsa.
Rekotomo (1986), mengatakan bahwa kematian
yang lebih tinggi akibat umur yang relatif lebih
muda, disebabkan kondisi badan yang relatif
lemah sehingga udang lebih peka terhadap sera-
ngan kanibal dan penyakit. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Soetomo, 2000), bahwa udang
windu akan bersifat kanibal apabila kekurangan
makanan. Rendahnya kelangsungan hidup larva
pada perlakuan kontrol (0% minyak ikan sal-
mon) diduga disebabkan rendahnya kandu-ngan
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EPA dan DHA sehingga tidak memenuhi kebu-
tuhan nutrisi larva (Karim, 2006).

Kualitas air selama penelitian dalam kea-
daan yang normal/terkontrol serta baik untuk
pertumbuhan post larva udang windu. Hasil
pengukuran suhu berkisar 26-30oC. Buwono
(2001), mengatakan bahwa berpengaruhnya
suhu air terhadap lingkungan hidup udang dapat
merangsang pertumbuhan dan nafsu makan
udang, karena proses pencernaan makanan
udang pada suhu rendah akan sangat lambat dan
sebaliknya akan lebih cepat pada perairan yang
lebih hangat. Hal ini sesuai dengan menurut
Gunawati (2002), bahwa suhu optimal pemeliha-
raan larva udang windu adalah 26-32oC. Sali-
nitas yang diperoleh selama penelitian berkisar
28-30 ppt. Soetomo (2000), mengatakan bahwa
kisaran salinitas terbaik (ideal) untuk pertum-
buhan post larva udang windu berkisar antara
25-35 ppt. Kisaran tersebut masih dalam batas
optimal untuk pertumbuhan post larva udang
windu. Hasil pengukuran nilai pH berkisar
antara 7-8. Menurut Kordi dan Tancung (2007),
kisaran nilai pH yang optimal untuk pertum-
buhan udang adalah antara 7,8 – 8.

5. Kesimpulan

Penambahan minyak ikan salmon pada pakan
memberikan pengaruh nyata terhadap pertum-
buhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan
konsumsi pakan, sedangkan sintasan dan rasio
konversi pakan tidak beda nyata terhadap perla-
kuan yang diamati. Dosis minyak ikan salmon
yang terbaik adalah sebanyak 1 % dalam pakan
post larva udang windu. Minyak ikan salmon
dapat dijadikan sebagai suplemen/bahan tam-
bahan pada pakan post larva udang windu.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, disarankan perlu dilakukan penelitian
lanjutan tentang pemanfaatan minyak ikan sal-
mon sebagai salah satu bahan tambahan pada
pakan yang dapat diujikan pada organisme
akuatik lainnya.
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